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ABSTRACT 
 

The Indonesian government has promoted the administration of the COVID-19 vaccine to children aged 6 to 11 
years. So research is needed that aims to determine the correlation between knowledge and mother's motivation 
to give the COVID-19 vaccine to children. The design of this study was cross-sectional, involving 37 mothers with 
children aged 6-11 years, who were selected using a purposive sampling technique. Data collection was carried 
out using a questionnaire. The data that has been collected was analyzed using the Kendall Tau correlation test. 
The results of this study showed a value of p = 0.027. Furthermore, it was concluded that there was a correlation 
between knowledge and the mother's motivation to give the COVID-19 vaccine to her child. 
Keywords: child; the COVID-19 vaccine; mother's knowledge; mother's motivation  

 

ABSTRAK 
 

Pemerintah Indonesia telah menggalakan pemberian vaksin COVID-19 pada anak usia 6 sampai 11 tahun. Maka 
diperlukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui korelasi antara pengetahuan dengan motivasi ibu untuk 
memberikan vaksin COVID-19 pada anak. Rancangan penelitian ini yaitu cross-sectional, yang melibatkan 37 
ibu yang memiliki anak berusia 6-11 tahun, yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan uji korelasi 
Kendall Tau. Hasil penelitian menunjukkan nilai p = 0,027. Selanjutnya disimpulkan bahwa ada korelasi antara 
pengetahuan dengan motivasi ibu untuk memberikan vaksin COVID-19 pada anaknya. 
Kata kunci: anak; vaksin COVID-19; pengetahuan ibu; motivasi ibu 
 

PENDAHULUAN  
 

Pemerintah Indonesia telah menggalakan pemberian vaksin COVID-19 pada anak usia 6-11 tahun sejak 
pertengahan bulan Desember tahun 2021 (1). Pada pelaksanaanya, cakupan vaksinasi awal masih lebih rendah dari 
target cakupan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan Dana Darurat Anak Internasional Perserikatan Bangsa-
Bangsa (UNICEF) . Hasil penelitian menunjukkan bahwa terkait pemberian imunisasi, banyak ibu yang masih 
mengalami ketakutan untuk memberikan pada anaknua(2). Timbulnya virus COVID-19 yang mulai menyebar sejak 
awal tahun 2019 menyebabkan permasalahan baru di dunia. Salah satu solusi dalam mencegah penyebaran virus 
tersebut yaitu dengan melakukan vakinasi COVID-19. Hal ini menimbulkan kekhahawatiran secara khsuus pada ibu 
yang memiliki anak diberikan vaksin COVID-19 yang masih dilakukan uji coba manfaatnya(3). 

Selain itu, penelitian sebelumnya melaporkan bahwa cakupan vaksinasi COVID-19 lebih tinggi di daerah 
perkotaan daripada di pedesaan. Di daerah pedesaan, ada beberapa faktor risiko rendahnya cakupan, seperti tidak 
adanya fasilitas kesehatan dan potensi kurangnya informasi tentang pentingnya vaksinasi anak. Meskipun cakupan 
yang lebih tinggi di perkotaan, angkanya masih lebih rendah dari target pemerintah. Apalagi, pandemi coronavirus 
disease 2019 (COVID-19) dilaporkan berdampak signifikan terhadap penurunan kejadian penularan virus COVID-
19 di Indonesia(4). 

Pada Juni 2021, jumlah kasus COVID-19 di Indonesia dilaporkan menjadi 2,14 juta, dengan varian Delta 
menyumbang 80% kasus. Cakupan vaksinasi COVID-19 dilaporkan masing-masing 64,54% dan 42,84% untuk dosis 
pertama dan kedua. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi lambatnya perkembangan vaksinasi COVID-19 
di Indonesia, seperti keraguan vaksin terkait dengan efek samping dari produsen vaksin dan vaksin, gerakan anti-
vaksin, dan sistem rantai dingin yang tidak memadai untuk mengirimkan vaksin(5). Beberapa penelitian sebelumnya 
menyebutkan bahwa kesediaan untuk memvaksinasi COVID-19 dikaitkan dengan penerimaan COVID-19 -19 
vaksin itu sendiri. Situasi serupa dapat terjadi di Indonesia ketika vaksin COVID-19 diberikan pada anak usia 6-11 
tahun pada akhir tahun 2021 atau awal tahun 2022. Untuk memahami cakupan imunisasi pada anak, pengetahuan, 
sikap, dan praktik ( Studi KAP) relevan untuk mengukur perspektif masyarakat tentang keputusan tentang vaksinasi 
masa kanak-kanak(4). 

Studi sebelumnya di Cina dan Inggris menunjukkan penerimaan tinggi orang tua terhadap vaksinasi COVID-
19 untuk anak-anak mereka. Ini khususnya, pengetahuan dan sikap orang tua telah diakui sebagai faktor penting 
yang mempengaruhi pengambilan keputusan tentang vaksinasi anak(3,4). Pengetahuan yang lebih tinggi akan 
mengarah pada sikap dan praktik yang positif. Sebuah studi sebelumnya menyoroti korelasi yang kuat antara 
kurangnya pengetahuan orang tua tentang vaksin dan implementasi program imunisasi yang tidak berhasil. Selain 
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itu, orang tua sering memiliki minat yang cukup besar dalam masalah yang berhubungan dengan kesehatan dan 
secara proaktif mencari informasi (6). 

Sejak penerapan program imunisasi cenderung lebih rumit dan multidimensi(7). Studi diperlukan pada 
imunisasi anak di Indonesia, khususnya dalam situasi pandemi COVID-19.  Otorisasi vaksin baru-baru ini terhadap 
virus corona baru, SARS-CoV-2, menimbulkan pertanyaan penting tentang memprioritaskan vaksin kepada mereka 
yang paling mungkin mendapat manfaat dari perlindungan. Tidak seperti vaksin influenza, saat ini tidak diketahui 
apakah ada vaksin SARS-CoV-2 yang dapat mengganggu transmisi lanjutan ke orang lain. Oleh karena itu, 
keputusan untuk memvaksinasi harus dibuat berdasarkan perlindungan langsung yang ditawarkan oleh vaksin 
kepada mereka yang divaksinasi. Beban tertinggi penyakit parah, rawat inap dan kematian terletak di antara orang 
dewasa yang lebih tua, menimbulkan pertanyaan apakah anak-anak dan remaja harus divaksinasi selama penyebaran 
awal program imunisasi nasional. COVID-19 telah mempengaruhi jutaan orang sejak SARS-CoV-2 diidentifikasi 
pada Desember 2019(8,9).  

Anak-anak menyumbang 1% sampai 3% dari kasus COVID-19 yang didiagnosis dan memiliki penyakit dan 
prognosis yang lebih baik daripada orang dewasa, dengan kematian yang sangat jarang. dan terutama mempengaruhi 
remaja dan mereka yang memiliki penyakit penyerta yang signifikan(10). Studi epidemiologi awal menunjukkan 
bahwa anak-anak tidak berkontribusi banyak terhadap penyebaran SARS-CoV-2 dan bahwa anak-anak yang lebih 
kecil mungkin lebih kecil kemungkinannya untuk terinfeksi atau menularkan virus dibandingkan dengan anak-anak 
yang lebih besar atau orang dewasa (8). 

Sebagian besar anak dengan infeksi SARS-CoV-2 tidak menunjukkan gejala atau mengalami gejala 
pernapasan ringan dan tidak spesifik. Namun, beberapa anak telah mengembangkan sindrom multisistem inflamasi 
pediatrik (PIMS-TS; juga dikenal sebagai sindrom inflamasi multisistem pada anak-anak), yang mirip dengan 
penyakit Kawasaki dan sindrom syok toksik dan biasanya terjadi 2 hingga 4 minggu setelah infeksi SARS-CoV-2. . 
Rendahnya tingkat penyakit parah dan kematian yang terkait dengan infeksi SARS-CoV-2 pada anak-anak dan 
remaja menunjukkan bahwa mereka tidak boleh diprioritaskan untuk vaksinasi selama penyebaran vaksin awal. Uji 
coba vaksin SARS-CoV-2 sejauh ini dengan tepat berfokus pada orang dewasa, dan data keamanan saat ini terbatas 
pada orang dewasa dalam uji coba vaksin, dengan data terbatas pada anak-anak (11).  

Selain itu, pengawasan pasca implementasi skala besar setelah imunisasi massal akan diperlukan untuk 
menilai risiko kejadian langka, termasuk kondisi yang dimediasi kekebalan seperti peningkatan yang bergantung 
pada antibodi dan PIMS-TS pada individu yang divaksinasi. Kelompok risiko pediatrik tertentu dapat mengambil 
manfaat dari imunisasi selama tahap penyebaran vaksin awal. Mengingat terbatasnya data tentang keamanan dan 
efektivitas vaksin SARS-CoV-2 pada anak-anak saat ini, bagaimanapun, mungkin lebih bijaksana untuk 
merekomendasikan vaksinasi apa pun untuk anak-anak yang lebih tua (misalnya, 12 tahun) yang tampaknya lebih 
berisiko terkena penyakit ini. penyakit parah dan fatal daripada anak-anak yang lebih muda1 dan kemudian 
memperluas rekomendasi untuk anak-anak dari segala usia karena lebih banyak data tersedia(4).  

Karena COVID-19 jarang terjadi pada anak, namun ada data terbatas tentang risiko relatif rawat inap, masuk 
ke unit perawatan intensif pediatrik (PICU) atau kematian pada anak-anak dengan komorbiditas spesifik tidak seperti 
orang dewasa.3 Selain itu, anak-anak dengan risiko COVID-19 tertinggi mungkin telah terlindung dan dengan 
demikian mengurangi risiko mereka terpapar virus. Untuk infeksi non-COVID-19, usia yang lebih muda, patologi 
paru, dan kondisi imunokompromais dikaitkan dengan hasil yang lebih parah pada anak-anak.(12). 

Studi menguji intervensi komunikasi yang berbeda untuk efektivitas dalam mengurangi keraguan vaksin dan 
meningkatkan penerimaan imunisasi memiliki keberhasilan yang beragam. Sebagian besar studi intervensi tatap 
muka berfokus pada intervensi satu sesi dan hanya memberikan bukti kepastian rendah atau sedang untuk efektivitas 
dalam meningkatkan vaksinasi. Meskipun sering diasumsikan bahwa peningkatan pengetahuan atau literasi 
kesehatan akan meningkatkan penyerapan vaksin, hubungan ini tidak jelas. Sementara jejaring sosial, baik offline 
online ditemukan memengaruhi sikap vaksin, intervensi online seperti email, portal web pasien, konten media sosial, 
dan aplikasi smartphone yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan atau kepercayaan tentang vaksin belum 
terbukti efektif secara konsisten dan dalam beberapa kasus tampaknya meningkatkan keraguan terhadap vaksin. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi pengetahuan dengan motivasi ibu untuk memberikan 
vaksin COVID-19 pada anak. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan strategi 
yang efektif untuk mengedukasi masyarakat mengenai manfaat vaksinasi(3,13). 

 

METODE 
 

Metode penelitian ini yaitu kuantitaif dengan desain pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan 
pada bulan Januari-Maret 2022 di SDN 1 Kesugihan, Kabupaten Cilacap. Populasi penelitian ini yaitu ibu yang 
memiliki anak sekolah usia 6-11 tahun. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling 
dengan jumlah 37 responden. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Data tentang pengetahuan 
dikumpulkan melalui pengisian kuesioner pengetahuan tentang vaksin COVID-19 yang disusun peneliti dan telah 
melalui uji validitas dan reliabilitas. Data tentang motivasi didapat dengan pengisian kuesioner motivasi yang 
diadopsi dari teori Motivasi Hirarki Kebutuhan Maslow dengan menggunakan ratting scale. Pengolahan data 
dengan menggunakan teknik editing, coding dan tabulating dengan menggunakan Spss 21. Analisis data 
dilakukan dengan Kendall’ Tau.  
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HASIL 
  

Pengetahuan responden tentang vaksin COVID-19 ditunjukkan pada tabel 1. Sebagian besar responden 
memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori cukup (59,5%). Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden memiliki motivasi dalam level sedang (48,7%) untuk memberikan vaksin COVID-19 pada anak. 
 

Tabel 1. Pengetahuan ibu tentang vaksin COVID-19 
 

Pengetahuan ibu Jumlah Persentase 
Baik 7 18,9 

Cukup 22 59,5 
Kurang 8 21,6 

 

Tabel 2. Motivasi ibu untuk memberikan vaksin COVID-19 pada anak 
 

Motivasi ibu Jumlah Persentase 
Rendah 8 21,6 
Sedang 18 48,7 
Tinggi 11 29,7 

 
Uji hipotesis menggunakan uji korelasi Kendall Tau menunjukkan nilai p = 0,027, maka Ho ditolak, 

sehingga bisa dikatakan bahwa ada korelasi antara tingkat pengetahuan ibu tentang vaksin COVID-19 dengan 
motivasi ibu untuk memberikan vaksin COVID-19 pada anaknya (tabel 3). 

 

Tabel 3. Korelasi antara tingkat pengetahuan dan motivasi ibu untuk memberikan vaksin COVID-19 pada anaknya 
 

Motivasi Pengetahuan Nilai p 
Tinggi Sedang Rendah Jumlah 

Baik 4 (50%) 3 (37,5%) 1 (12,5%) 8 (100) 0,027 
Cukup 6 (27,3%) 13 (59,1%) 3 (13,6%) 22 (100) 
Kurang 1 (14,3%) 2 (28,6%) 4 (57,1%) 7 (100) 

 

PEMBAHASAN 
 

Ditemukan bahwa rata-rata skor pengetahuan ibu tentang vaksin COVID-19 pada kategori cukup sebanyak 
59,5%. Temuan ini serupa dengan hasil dua penelitian sebelumnya yang dilakukan di Saudi Arabia dan North 
East Ethiopia yang menegaskan bahwa responden memiliki pengetahuan yang baik tentang vaksinasi anak, 
mengetahui pentingnya memberikan vaksinasi lengkap kepada anaknya, dan memahami bahwa vaksinasi tidak 
berbahaya. Kesamaan lain dari penelitian ini adalah hasil yang menyoroti korelasi positif antara tingkat 
pendidikan orang tua dan status pekerjaan dengan pengetahuan mereka(11). Vaksin COVID-19 merupakan vaksin 
baru yang ada di Indonesia. Pemberian vaksin COVID-19 pertamakali diberikan pada orang dewasa dan pada 
tahun 2021 diberikan pada anak. Pemerintah bergerak cepat memberikan vaksin COVID-19 pada anak pada tahun 
2021 untuk mecegah penularan dan penyebaran virus COVID-19. Banyak manfaat dan tujuan dari Vaksin 
COVID-19 yang diberikan pada anak-anak, salah satunya adalah bertujuan mencegah sakit berat dan kematian 
serta mencegah penularan kelompok usia lain (4). Faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua berpartisipasi dalam 
program vaksin ini yaitu ditemukan adalah tingkat pendidikan, pekerjaan, tingkat pengetahuan dan sikap positif 
terhadap vaksin COVID-19(14).  

Pedoman resmi tentang praktik vaksin COVID-19 pada anak telah diluncurkan oleh Kementerian 
Kesehatan (Kemenkes), Republik Indonesia. Informasi dan pedoman yang komprehensif masih diperlukan oleh 
responden terhadap vaksin COVID-19 ini. Beberapa penelitian menegaskan bahwa orang tua memiliki 
pengetahuan dan sikap yang baik untuk memberikan vaksin COVID-19 pada anak-anak mereka, beberapa faktor 
yang mempengaruhi kesediaan mereka untuk memvaksinasi anak-anak mereka tetap terlihat. Banyak orangtua 
mengalami ketakutan setelah diberikan vaksin COVID-19 pada anak mereka.  

Studi ini menemukan bahwa tingkat pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, dan sikap dianggap sebagai 
variabel yang paling berpengaruh dalam praktik pemberian vaksin COVID-19. Vaksinasi Covid-19 bagi anak 
telah dilaksanakan di sejumlah daerah Indonesia. Tidak ada persiapan khusus yang harus dilakukan menjelang 
vaksinasi COVID-19 pada anak. Anak harus diberi pengertian untuk menjaga kesehatan secara umum. Misalnya, 
cukup istirahat sebelum pemberian vaksin, menjaga pola makan, dan tidak melakukan aktivitas berat seperti 
bermain berlebihan.  

Orang tua harus menginformasikan secara jelas kepada petugas kesehatan terkait kondisi kesehatan anak. 
Misalnya terkait riwayat alergi, riwayat pengobatan sebelumnya dan lainnya. Efek samping atau kejadian ikutan 
pasca imunisasi (KIPI) secara umum ada yang sifatnya lokal seperti nyeri atau bengkak di tempat suntikan. Selain 
itu, juga yang bersifat sistemik seperti demam. Kondisi demam merupakan bentuk respons tubuh dalam 
membentuk antibody. KIPI adalah semua kejadian yang timbul setelah vaksin, tetapi belum tentu disebabkan oleh 
vaksin (9). 
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Vaksinasi COVID-19 untuk anak sudah dimulai sejak 30 Juni 2021 untuk usia 12-17 tahun dengan vaksin 
Sinovac atau Pfizer, dan pada 14 Desember 2021 untuk usia 6-11 tahun dengan vaksin Sinovac. Vaksinasi 
dilaksanakan di Puskesmas, RS, Pos Pelayanan Vaksin Sekolah, atau Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA). Badan Pengawas Obat dan Makanan Amerika Serikat FDA telah mengizinkan vaksinasi COVID-19 
untuk anak-anak mulai usia enam bulan. Vaksin yang digunakan adalah Moderna untuk anak usia 6 bulan hingga 
usia 17 tahun. Sementara vaksin Pfizer diperuntukan bagi anak-anak usia 6 bulan hingga 4 tahun. 

Motivasi ibu untuk memberikan vaksin COVID-19 pada anak Sebagian besar pada kategori sedang yaitu 
sebesar 48,7%. Ketakutan orantua terhadap pemberian vaksin rata-rata disebabkan karena vaksin ini masih 
kategori baru dan belum banyak penelitian yang dilakukan. Ketakutan dan kecemasan orantua terhadap KIPI 
menjadi salah satu faktor terbesar untuk memberikan vaksin tersebut. Petugas kesehatan juga memberikan peran 
penting dalam mensukseskan program pemberian vaksin COVID-19 ini (15). 

 Pengetahuan yang baik akan dapat mempengaruhi motivasi seseorang dalam bertindak. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara pengetahuan dengan motivasi ibu dalam 
memberikan vaksin COVID-19 pada anak. Pengetahuan dapat mempengaruhi sikap atau perilaku seseorang. 
Pengetahuan didapat dari berbagai sumber informasi seperti media sosial, televisi, buku, dll. Pemerintah telah 
menyebarluaskan tentang manfaat dan pentingnya vaksin COVID-19 dari situs resmi Kementrian Kesehatan 
Republik Indonesia. Berbagai program pun dicanangkan untuk mensukseskan pemberian vaksin COVID-19 pada 
seluruh masyarakat Indonesia (4). 

 
KESIMPULAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara pengetahuan dengan motivasi ibu untuk 
memberikan vaksin COVID-19 pada anak. 
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